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MSMEs in Plosokerep Village, Blitar City is limited access to
markets, especially in an era where digital technology dominates

Keywords: SDGS, Digital almost every aspect of life. The main focus of this community

Marketing, MSMEs, Marketing service activity is to help MSMEs in Plosokerep Village to have
increased knowledge and skills in conducting digital marketing.
The purpose of this community service activity is to provide
awareness and understanding of MSMESs regarding the potential
of digital marketing, increase the visibility and reach of the
MSMEs market, and increase the competitiveness and income of
MSMEs. The results of the assistance that has been carried out
are in the form of creating website accounts, marketplaces and
social media, and catalogs for MSME businesses in Plosokerep
Village. This activity also had a significant positive impact on the
achievement of the 8th Sustainable Development Goals (SDGS)
at the village level, namely inclusive and sustainable economic
growth.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam ekonomi global dan lokal.
Namun, mereka sering dihadapkan pada berbagai tantangan yang mempengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan
bisnis mereka. Salah satu isu utama yang dihadapi oleh UMKM di Desa Plosokerep, Kota Blitar adalah akses
terbatas ke pasar, terutama di era dimana teknologi digital mendominasi hampir setiap aspek kehidupan. Fokus
utama kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk membantu UMKM di Desa Plosokerep agar memiliki
peningkatan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pemasaran secara digital. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini untuk memberikan kesadaran dan pemahaman UMKM terkait potensi digital
marketing, meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar UMKM, serta meningkatkan daya saing dan pendapatan
UMKM. Hasil dari pendampingan yang telah dilakukan yaitu berupa pembuatan akun website, marketplace, dan
sosial media, dan katalog untuk bisnis UMKM di Desa Plosokerep. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif
yang signifikan pada pencapaian beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) ke 8 di tingkat desa yaitu pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pengembangan ekonomi di tingkat desa menjadi perhatian utama bagi banyak negara
dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
Desa adalah unit terkecil dalam struktur pemerintahan di mana berbagai kegiatan mendasar
yang dilakukan oleh penduduknya berlangsung (Fuadi, Akhyadi, and Saripah 2021). Di tengah
perkembangan pesat teknologi digital, pemanfaatan digital marketing telah menjadi salah satu
solusi yang menjanjikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa untuk
meningkatkan visibilitas, daya saing, dan pertumbuhan bisnis mereka. Di negara berkembang
seperti Indonesia, UMKM melengkapi industri besar dalam hal penciptaan lapangan kerja,
distribusi pendapatan dan pertumbuhan ekonomi, serta merupakan pelaku penting dalam
pembangunan ekonomi lokal dan pembangunan masyarakat (Sholihah 2023)

Pengembangan teknologi digital memberikan peluang baru bagi UMKM untuk
mengakses pasar global dan meningkatkan efisiensi operasional mereka. Berbagai platform
digital seperti media sosial, situs web, dan email marketing dapat menjadi alat yang efektif
dalam memperkenalkan produk dan layanan UMKM kepada konsumen potensial. Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan teknologi, serta keterbatasan akses terhadap infrastruktur
digital, menjadi beberapa kendala utama yang perlu diatasi dalam mendorong pemanfaatan
strategi ini.

Permasalahan UMKM diungkapkan oleh (Yustika dalam Amri 2014) bahwa UMKM
selalu terjebak dalam problem keterbatasan modal, teknik produksi, pemasaran, manajemen,
dan teknologi. (Hafsah dan Yustika dalam Amri 2014) juga mengungkapkan permasalahan
yang dihadapi UMKM yaitu permasalahan internal meliputi 1) rendahnya profesionalisme
tenaga pengelola UMKM; 2) keterbatasan permodalan dan kurangnya akses terhadap
perbankan dan pasar; 3) kemampuan penguasaan teknologi yang masih kurang. Sedangkan
permasalah eksternal yang meliputi 1) iklim usaha yang kurang menguntungkan bagi
pengembangan usaha kecil; 2) kebijakan pemerintah yang belum berjalan sebagaimana
mestinya; 3) kurangnya dukungan; 4) kurangnya pembinaan, bimbingan manajemen, dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Menggalakkan pertumbuhan ekonomi digital memberikan kesempatan bagi Indonesia
untuk meningkatkan keadaan ekonomi dan memperoleh kemampuan bersaing di tingkat global
dengan menggabungkan pasar dan bakat dari potensi yang berasal dari sumber daya alam yang
melimpah di samping tekad Indonesia untuk mempercepat perubahan dalam masyarakat
menjadi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) guna menciptakan tenaga kerja
yang berkualitas tinggi (Hidayat N and Andarini 2018). Potensi yang terdapat di wilayah
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pedesaan menjadi fokus utama dan sumber pemasukan yang tak terbatas apabila dikelola secara
efisien oleh individu-individu dengan kualifikasi yang baik (Azzahra and Wibawa 2021).
Sementara itu, (Bismala, Andriany, and Siregar 2019) mengindikasikan bahwa pelatihan dan
fasilitas inkubator bisnis dapat meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia pada UMKM.

Di Kota Blitar, khususnya di Kelurahan Plosokerep, merupakan salah satu contoh
wilayah yang memerlukan peran strategis pemanfaatan digital marketing untuk mendukung
tercapainya SDGs desa dan memajukan sektor kewirausahaan. Kelurahan Plosokerep, sebagai
bagian dari wilayah perkotaan Blitar, memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM.
Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM di sini cukup kompleks, termasuk akses terbatas
ke pasar yang lebih luas, kurangnya pemahaman tentang teknologi digital, serta keterbatasan
sumber daya dan infrastruktur. Untuk mengatasi permasalahan ini, pemanfaatan digital
marketing menjadi kunci penting dalam memberdayakan UMKM dan mendorong
pertumbuhan ekonomi di tingkat desa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tim pengabdian mengidentifikasi
permasalahan UMKM di Desa Plosokerep, Kota Blitar yaitu masih minimnya penggunaan
teknologi dibidang pemasaran. Oleh karena itu kami melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui sosialisasi, penyuluhan, dan
pelatihan digital marketing. Adapun UMKM yang kami dampingi yaitu UMKM Fahmi Jaya
Kue, UMKM Dapoer MakWy, UMKM KWT Aren Asri. Ketiga UMKM tersebut bergerak di
bidang kuliner berupa kue kering dan kue basah, sedangkan KWT Aren Asri berupa keripik
bayam. Ketiga UMKM ini masih menggunakan pemasaran tradisional yaitu word of mouth
sehingga penjualannya sangat terbatas. Adanya pelatihan dan pendampingan, ketiga UMKM
ini mampu mengembangkan potensi usahanya dengan memanfaatkan internet dan teknologi

sehingga dapat meningkatkan penjualannya.

METODE
Dalam pelaksanaan pendampingan UMKM dalam pemanfaatan digital marketing bagi
UMKM dilakukan kepada tiga UMKM yang kelompok 34 dampingi, yaitu UMKM Fahmi Jaya
Kue, UMKM Dapoer MakWy, UMKM KWT Aren Asri. Adapun metode yang kelompok kami
gunakan :
1. Survey
Sebelum melakukan survey, kami mendapatkan data UMKM terlebih dahulu yang ada
di Desa Plosokerep melalui Kelurahan. Setelah itu dilakukan survey, wawancara, dan

observasi dengan mengunjungi UMKM yang memiliki kendala dan cukup potensial.
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Kami melakukan pendataan data pemilik sebagai bahan pembuatan akun pada e-

commerce dan media sosial.

2. Sosialisasi dan Pelatihan
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan kepada UMKM dilakukan dengan memberikan
edukasi mengenai pemanfaatan teknologi dalam pemasaran secara digital, seperti
tutorial penggunaan e-commerce Shopee, dan instagram Business. Pada tahapan ini,

peserta UMKM diberikan kesempatan untuk bertanya, dan diskusi dengan narasumber.

3. Pendampingan
Tahapan berikutnya yakni pendampingan dalam mengelola pemasaran digital seperti
website, e-commerce, dan instagram ke masing-masing UMKM sesuai dengan visi misi
yang diharapkan oleh mitra. Dalam hal ini, tim pengabdian menyusun jadwal dan ide
konten menarik, menyusun foto katalog produk UMKM, dan mendaftarkan, akun e-

commerce Shopee.

HASIL

Digital marketing merupakan bentuk pemasaran yang memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan aktivitas pemasaran. Platform yang digunakan dalam digital marketing adalah e-
commerce,sosial media,website,dan lain-lain.Keuntungan dengan menggunakan pemasaran
digital yaitu biaya yang rendah,efisien,cepat. Berdasarkan hasil survey di wilayah Desa
Plosokerep adalah banyak pelaku UMKM yang menggunakan pemasaran secara offline.
Penting bagi pelaku UMKM untuk mengetahui tentang pemasaran digital atau pengaplikasian
E-commerce dalam kegiatan usaha di media sosial. Hal itu bisa dimulai dari memperkenalkan
dan mengetahui manfaat yang diperoleh dari penggunaan pemasaran digital.

Dalam menjalankan aktivitas pemasaran, perusahaan dituntut memiliki konsep
pemasaran. Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa
keinginan dari konsumen adalah kebenaran sosial dan ekonomi kehidupan sebuah perusahaan.
Dalam konsep pemasaran, perusahaan harus berorientasi pada konsumen dengan menentukan
produk dan program pemasaran, mengadakan penelitian pada konsumen dan menentukan serta
melaksanakan strategi yang paling baik, dan menyusun kegiatan pemasaran secara integral (
Tjipjono, 2015 dalam Sarjono 2015)

Bentuk Aplikasi dalam kegiatan ini yaitu dengan membuatkan e-commerce melalui
shopee,website melalui Wix, serta sosial media melalui Instagram. Dengan menggunakan

media pemasaran digital seperti shopee,wix, dan instagram karena dinilai lebih mudah serta
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memiliki banyak pengguna sehingga cakupan pasarnya luas dan cocok bagi pelaku UMKM di
Kelurahan Plosokerep. Sebelumnya, kami melakukan survey dan observasi langsung pada
UMKM yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan permasalahan di lapangan secara nyata,
serta mendapatkan informasi mengenai UMKM. Selanjutnya kami melakukan penyuluhan dan
pelatihan kepada UMKM mengenai digital marketing yang bertujuan untuk pelaku UMKM
dapat meningkatkan wawasan serta kemampuan dalam memasarkan produk menggunakan
internet dan teknologi sederhana. Berikutnya kami melakukan pendampingan dalam mengelola
pemasaran digital dengan menyusun perencanaan konten di media sosial yang menarik, foto
katalog, dan membuatkan linktree untuk saluran konfirmasi dengan pelanggan. Adapun

aktivitas digital marketing dalam kegiatan ini antara lain:
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Gambar 1. Akun media sosial instégram bisnis UMKM Desa Plosokerep

Pada kegiatan tersebut kami membuatkan akun sosial media instagram untuk
pemasaran produk UMKM agar dapat meningkatkan jangkauan pemasaran, mempermudah
pemasaran, meningkatkan produksi. Selain itu, instagram juga memberikan kemudahan akses
untuk melakukan penjualan. Mulai dari pembuatan akun hingga proses penjualan maupun
pembelian. Instagram banyak digunakan oleh semua kalangan terutama generasi millennial
hingga generasi post gen-z. diharapkan dengan menggunakan tools instagram dapat

meningkatkan penjualan produk UMKM.

Nabinei Jay s ke

Gambar 2. Website UMKM Desa Plosokerep

Pada kegiatan tersebut kami menggunakan website sebagai proses pemasaran produk

UMKM. Di dalam website berisikan informasi UMKM seperti alamat, nomor telepon, hingga
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semua jenis produk UMKM. Kami menggunakan tools google sites dan wix sebagai pembuatan

website karena kedua tools tersebut memiliki kemudahan untuk pemula dalam registrasi akun

hingga penggunaan penjualan.

g L N B
Gambar 3. Hasil pendampingan pembuatan dan pengelolaan marketplace UMKM Desa

Plosokerep

Kami menggunakan shopee sebagai marketplace penjualan UMKM karena shopee
memiliki kemudahan registrasi akun bagi pemula, memiliki aturan atau kebijakan yang tidak
rumit, hingga memudahkan penjual maupun pembeli dalam melakukan kegiatan penjualan

maupun pembelian. Shopee banyak digunakan oleh semua kalangan.

KATALOG
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Gambar 4. Katalog produk UMKM Desa Plosokerep

Kami membuatkan katalog yang berisikan semua jenis produk UMKM agar
memudahkan pembeli untuk mengetahui semua jenis produk UMKM ketika akan melakukan

pembelian.

DISKUSI

Pada saat kami menentukan UMKM untuk dilakukannya pendampingan kami
melakukan survey terlebih dahulu. Setelah kami melakukan survey kami mendapatkan
informasi UMKM dan informasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh UMKM tersebut.
Dari beberapa UMKM vyang telah kami survey sebagian besar permasalahan yang dihadapi

oleh UMKM adalah faktor tenaga kerja seperti minimnya kualitas dan kuantitas tenaga kerja.
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Lalu kami menentukan tiga UMKM yang tepat untuk kami dampingi. Kami menentukan Fahmi
Jaya Kue, Dapoer MakWy, KWT Aren Asri untuk dilakukannya pendampingan UMKM
karena ketiga UMKM tersebut memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Pada saat
kami melakukan pendampingan UMKM kami mengatasi permasalahan dengan program kerja
yang kami buat. Kami juga melakukan sosialisasi dan pelatihan yang bertujuan agar pelaku
UMKM vyang kami dampingi dapat meningkatkan wawasan atau pengetahuan dan

meningkatkan keahlian dalam hal pemasaran melalui pemasaran digital.

KESIMPULAN

Dukungan dalam bentuk akses ke teknologi, sumber daya pelatihan, dan program
pembinaan bisnis akan sangat berarti bagi UMKM dalam menghadapi tantangan dan
kesempatan di era digital. Dengan adopsi digital marketing yang tepat, UMKM akan semakin
mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dan tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan. Kegiatan
Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan ini memberikan rekomendasi dan strategi bagi pemerintah,
lembaga nirlaba, dan para pemangku kepentingan terkait untuk mendukung pemanfaatan
digital marketing bagi UMKM di Kelurahan Plosokerep. Kolaborasi dan kemitraan yang kuat
antara sektor publik dan swasta akan menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem yang
kondusif bagi pengembangan kewirausahaan di tingkat desa. Dengan demikian, diharapkan
melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat dan
berkontribusi pada upaya mencapai SDGs desa kewirausahaan di Kelurahan Plosokerep, Kota
Blitar, khususnya pada UMKM Fahmi Jaya Kue, UMKM Dapoer MKWy, KWT Aren Asri.
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